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I. Pendahuluan

Pembangunan sektor peternakan merupakan bagian dari pembangunan Nasional
yang memiliki nilai strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan pendapatan dan taraf hidup
masyarakat. Keberhasilan pembangunan berdampak pada penambahan pola konsumsi
pangan masyarakat pada sumber protein hewani seperti daging, susu dan telur. Olehnya
itu pembangunan sektor peternakan sangat dibutuhkan peranannya dalam peningkatan
produksi dan kualitas produk yang dihasilkan.

Faktor yang berperan penting untuk mendapatkan produktivitas ternak yang tinggi
adalah ketersediaan bahan pakan yang berkualitas untuk mengoptimalkan pertumbuhan
sesuai potensi genetik yang dimiliki. Selain faktor genetik, faktor lingkungan juga sangat
berperan dalam  pertumbuhan seekor ternak. Pakan merupakan salah satu faktor

lingkungan yang berpengaruh terhadap produktivitas ternak. Kebijakan pengembangan



pakan diarahkan untuk penyediaan pakan (feed security) dan peningkatan mutu pakan (feed
safety) yang berbasis pada sumber daya lokal dengan tujuan akhir kemadirian pakan. Hal
ini dapat diwujudkan dengan menempuh 3 strategi utama yaitu mengurangi ketergantungan
bahan pakan impor, menjamin keamanan dan mutu pakan, pengembangan ilmu dan
teknologi pakan untuk pengolahan pakan lokal (Agus, 2011).

Indonesia mempunyai potensi yang cukup besar untuk bisa memenuhi sendiri
kebutuhan pakan tersebut dengan pemanfaatan potensi lokal dan penerapan inovasi
teknologi dalam proses pengolahannya. Potensi bahan pakan lokal untuk memenuhi
kebutuhan pakan nasional sebenarnya cukup menjanjikan apabila bisa terkelola secara
optimal dan menerapkan teknologi dalam proses pengolahannya (Ma’sum, 2011).

Pemenuhan pakan yang berkualitas dengan harga yang relatif murah masih
menjadi kendala, karena sebagian bahan pakan penyusun ransum komersial masih impor
seperti tepung ikan dan kacang/bungkil kedelai. Selain itu juga distribusi pakan komersial
dari pabrik pakan ke peternak masih panjang sehingga harga jual di tingkat agen
distributor masih tinggi. Olehnya itu untuk mengantisipasi hal tersebut tidak terjadi, maka
diperlukan inovasi teknologi yang dapat menggunakan bahan pakan lokal/ limbah
agroindusti yang berpotensi untuk diolah menjadi pakan jadi, dengan kualitas yang relatif
sama dengan pakan komersial, harga jual lebih rendah sehingga dapat membantu peternak
menengah ke bawah untuk mendapatkan untung yang relatif lebih tinggi. Hafsah
dkk.(2014) melaporkan bahwa pengolahan dan pengujian produk pakan ternak berbahan
dasar pakan lokal yang sederhana dengan desain pola home industri telah dilakukan dan
berhasil dengan baik, namun kendala yang dihadapi adalah bahan baku yang dibutuhkan
belum tersedia secara berkesinambungan, harga berfluktuasi, kualitas dan produk yang

dihasilkan belum optimal karena keterbatasan dalam proses pengolahan dan penyimpanan.

I1. Strategi Penyediaan Pakan Lokal

Pada situasi dan kondisi di Indonesia saat ini sudah bukan zamannya lagi untuk
memperdebatkan konsep pemikiran, tapi yang lebih penting adalah menjalankan konsep-
konsep tersebut secara baik sesuai kondisi wilayah masing-masing. Kultur di Indonesia
yang beragam dengan dukungan sumberdaya alam yang tersedia merupakan faktor
pendukung untuk peningkatan produktivitas dan kualitas dari produk peternakan yang

dihasilkan.



Beberapa strategi penyediaan pakan lokal di Indonesia khusus di Sulawesi Tengah
sebagai berikut:

1. Percepatan produksi bahan pakan lokal khusus untuk kedelai, tepung ikan dan
jagung. Strategi ini lebih mementingkan aspek kecukupan dan perlu peranan
pemerintah melalui penyediaan bantuan dana, peralatan dan teknologi tepat guna
dalam pengolahan tanah, pemanenan dan pasca panen. Semakin lengkap alat yang
digunakan semakin cepat waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produksi
yang tinggi dan berkualitas baik.

2. Produksi pakan alternatif yang berpotensi untuk digunakan sebagai bahan pakan.
Beberapa contoh bahan pakan alternatif yaitu: optimalisasi penggunaan limbah
pertanian dan limbah agroindustri seperti : bungkil kopra, bungkil inti sawit, ampas

tahu dan lain-lain.

III. Strategi Jaminan Kontinuitas dan Harga Pakan Lokal

Pada industri pakan terdapat tiga komoditas utama yang berperan penting yaitu
jagung, kedelai dan tepung ikan. Ketiga jenis komoditi tersebut perlu dipikirkan
kontinuitas dan peningkatan produksi sesuai standar kualitas yang digunakan oleh industri
pakan. Jaminan kontinuitas diperlukan untuk menjaga kestabilan harga dari bahan tersebut.
Selama ini petani di Indonesia diberi kebebasan penuh dalam memilih komoditi yang akan
ditanam sehingga produk yang dihasilkan tidak sama dari tahun ke tahun. Umumnya petani
memilih jenis tanaman yang mempunyai nilai jual yang tinggi pada saat di panen.
Mengingat komoditas jagung dan kedelai untuk pakan tidak termasuk produk yang
menguntungkan bagi petani, maka kerjasama yang saling menguntungkan antara petani
dan pihak industri mutlak dilakukan. Kerjasama ini diharapkan agar petani dapat secara
serentak dan terjadwal menanam tanaman yang diperlukan oleh industri pakan sehingga
kontinuitas  ketersediaan bahan tersebut akan terjamin. Keadaan tersebut tidak akan
terealisasi dengan baik tanpa ada dukungan infrastruktur dari pemerintah dan pihak
industri pakan terkait.

Kontinuitas dan jaminan harga bahan pakan lokal tersebut akan tercapai apabila
dipenuhi beberapa faktor berikut:

1. Komitmen yang kuat dari pemerintah (political will), komitmen ini tidak hanya

dituangkan dalam bentuk pernyataan dan kebijakan, akan tetapi harus diikuti



dengan tindakan yang kongkrit. Seperti yang telah dikembangkan oleh Pemprov
Gorontalo tentang konsep dan komitmen untuk menjalankan * Enterpreneur
Government” program budidaya tanaman jagung sebagai komoditi andalan.

2. Terbentuknya kerjasama yang baik antara pengusaha besar (industry) sebagai inti
dan peternakan rakyat sebagai plasma. Kerjasama tersebut harus jelas dan
menguntungkan ke dua belah pihak, selain itu harus ada dukungan dari pemerintah
tentang kebijaakan-kebijakan dan pembangunan infrastruktur. Tanaman jagung
contohnya, bahan baku pakan terbesar dalam industri pakan unggas, indusri pakan
skala besar membutuhkan jagung sekitar 300 — 400 ton per hari, sehingga untuk
pemenuhan tersebut tidak hanya petani yang berperan akan tetapi harus ada
dukungan dari pemerintah dan industri terkait sebagai bapak angkat.

3. Pembangunan infrastrktur jalan menuju kantong produksi dan pembukaan lahan
baru. Saat ini infrastruktur pendukung peningkatan produksi komoditas pertanian
masih belum memadai seperti pengangkutan hasil produksi membutuhkan biaya
besar untuk transport lokal dan biaya tersebut hampir sama dengan harga bahan
pakan impor yang kualitasnya sudah terjamin.

4. Jaminan dan stabilitas harga dari pemerintah. Selama ini ketidak langgengan
kerjasama antara petani dengan mitra pengusaha industri pakan karena tidak ada
jaminan harga dan kualitas yang dihasilkan. Ke dua belah pihak merasa dirugikan
karena pada saat harga jagung impor murah pihak industri pakan tidak membeli
jagung dari mitra (petani), sebaliknya apabila harga jagung diluar industri pakan
mahal maka petani tidak menjual ke mitra industri. Agar ke dua hal ini tidak terjadi

maka perlu ada jaminan harga dari pemerintah.

IV. Strategi Peingkatan Kualitas dan Optimalisasi Penggunaan Bahan Pakan Lokal
di
Industri Pakan Unggas

Jaminan kualitas/mutu dari produk yang dihasilkan petani sangat mendukung
bahan pakan tersebut, karena industry pakan menggunakan bahan baku sesuai standar
yang telah ditentukan oleh pemerintah dan indusri pakan pengguna. Kebijakan tersebut
diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 65/Permentan/OT.140/9/2007, tentang
Pedoman Pengawasan Mutu Pakan. Pakan merupakan salah satu faktor dan strategis dalam

menetukan tingkat produksi dan produktivitas ternak. Sebagai salah satu faktor penting dan



strategis tersebut pakan harus tetap dijaga dan dijamin mutunya sehingga mampu
mendukung kebijakan pemerintah dibidang peningkatan produksi dan produktivitas ternak
dimaksud.

Kualitas bahan pakan tersebut selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
unsur hara yang terkandung dalam tanah, kualitas produksi sangat ditentukan pula dalam
penanganan pasca panen. Oleh karena itu telah dikembangkan teknologi pengolahan yang
mudah diaplikasikan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan pakan lokal dalam
industri pakan unggas. Bahan baku pakan lokal mempunyai kandungan nutrien yang relatif
sama dengan pakan impor, hanya dibutuhkan teknologi dalam pembuatan formula pakan
sehingga menghasilkan pakan yang berkualitas tinggi yang dapat meningkatkan produksi
dan kualitas yang dihasilkan.

Peningkatan kualitas bahan pakan juga dapat dilakukan melalui penerapan inovasi
teknologi fermentasi pada beberapa jenis bahan baku pakan yang berasal dari limbah
agroindustri seperti penggunaan bungkil inti sawit, lumpur sawit dan bungkil kopra, dan
beberapa limbah pertanian yang berpotensi digunakan dalam industri pakan unggas. Selain
itu metode ekstraksi beberapa jenis bahan baku yang berpotensi sebagai sumber fitobiotik
dan probiotik sudah banyak dilakukan oleh para peneliti, namun baru sampai ke aplikasi
tahap laboratorium. Hal tersebut perlu mendapat perhatian khusus dari pihak terkait yang
bisa menjembatani dengan pihak industri untuk aplikasi hasil penelitian yang sudah teruji
pada tahap aplikasi di laboratorium.

Beberapa jenis bahan pakan lokal yang dapat menggantikan bahan pakan impor
seperti tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Substitusi bahan pakan impor dengan bahan pakan lokal

No. Bahan Pakan Impor Bahan Pakan Lokal

1.  Jagung Jagung, singkong
Bungkil kedelai, Kacang kedelai lokal, bungkil inti
Corn Gluten Meal (CGM) sawit dan bungkil copra (terolah),

limbah pertanian dan limbah
agroindustri lain
3. Tepung ikan, Tepung ikan lokal, tepung kepala
Meat Bone Meal (MBM) udang, tepung limbah pengolahan
ikan, tepung kerang dan tepung tulang

Sumber: Jachja, dkk.(2007)

Hasil penelitian yang melaporkan kandungan nutrien dan penggunaan bahan pakan

lokal, menurut Hafsah et al. (2015) bahwa penggunaan bahan pakan lokal pada ayam ras
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